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ABSTRAK 

 

Parawisata adalah salah satu sektor pembangunan Nasional yang paling Strategis 

untuk dikembangkan,  Pengembangan pariwisata harus memiliki prosedur dengan 

menempatkan pada sebuah perencanaan, pengembangan, dan arah pengelolaan 

yang jelas, Tanjungpinang merupakan pintu gerbang jalur strategis keluar 

masuknya dari dua negara yaitu Malaysia dan Singapura, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) merupakan salah satu unsur pemangku kepentingan yang berasal dari 

masyarakat yang tentunya memiliki peran strategis dalam mengembangkan, serta 

mengelola potensi kekayaan alam, dan budaya yang dimiliki suatu daerah untuk 

menjadi daerah tujuan wisata, dan Kelenteng SUN TEK KONG adalah salah 

satunya. Penelitian ini bertujuan untuk dapat melihat apa yang menjadi Tantangan 

yang harus dihadapi oleh Yayasan Klenteng SUN TEK KONG dan Pokdarwis 

dalam pengembangan parawisata didaerah mereka. Untuk dapat menyelesaikan 

penelitian ini maka diperlukan teori Partisipasi Masyarakat yang di kemukakan 

Cohen dan Uphoff sebagai pisau analisanya. Penelitian menggunakan metode 

pendekatan deskripsi kualitatif dengan menjadikan 9 Informan sebagai sumber data 

utama. Pada penelitian ini ditemukan bahwa yang menjadi tantangan utama adalah 

tentang kesulitan bagi Pokdarwis untuk dapat membangun komunikasi dengan 

pengurus Yayasan Kelenteng SUN TEK KONG, belum lagi kesulitan promosi 

dikarenakan lemahnya pengetahuan tentang IT. 
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ABSTRACT 

 

Tourism is one of the most strategic national development sectors to develop, 

Tourism development must have a procedure by placing it in a clear planning, 

development, and management direction, Tanjungpinang is the gateway for 

strategic routes in and out of two countries, namely Malaysia and Singapore, 

Tourism Awareness Group (Pokdarwis) is one of the stakeholder elements from the 

community who certainly has a strategic role in developing, and managing the 

potential of natural wealth, and culture owned by an area to become a tourist 

destination, and SUN TEK KONG Temple is one of them. This study aims to see 

what are the Challenges that must be faced by the SUN TEK KONG Temple 

Foundation and Pokdarwis in developing tourism in their area. In order to complete 

this research, the theory of Community Participation proposed by Cohen and 

Uphoff is needed as an analytical tool. The research uses a qualitative descriptive 

approach method by making 9 Informants the main source of data. In this study, it 

was found that the main challenge was the difficulty for Pokdarwis to be able to 

build communication with the management of the SUN TEK KONG Temple 

Foundation, not to mention the difficulty of promotion due to weak knowledge of 

IT.. 
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